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Abstract

Received: 10 September 2026 ~ This study aims to determine the effectiveness of the Problem Based

Revised: 15 September 2026 ~ Learning (PBL) model assisted by PADERA (Papan Desimal

Accepted: 01 Oktober 2026 Menara) media in improving the mathematical problem-solving
skills of fourth-grade students on decimal number operations. This
research applied a quantitative experimental approach using a one-
group pretest-posttest design. The population of this study was the
fourth-grade students of SD 1 Kajeksan, with a sample of 22 students
selected through a saturated sampling technique. Data collection was
conducted using essay tests consisting of 10 items mapped to Polya's
problem-solving indicators (understanding the problem, devising a
plan, carrying out the plan, and looking back). Data analysis was
performed using the Paired Sample T-Test and N-Gain analysis via
SPSS. The results showed a significant difference in students'
mathematical problem-solving skills before and after the treatment
(t =-10.661, Sig. = 0.000 < 0.05), leading to the rejection of H 0
and acceptance of H 1. The average score increased by 12.9%,
rising from 63.1 in the pretest to 76 in the posttest. Furthermore, the
N-Gain analysis yielded an average score of 0.3623, which falls into
the "medium" category. Indicator analysis revealed that
"understanding the problem" experienced the highest increase, while
"carrying out the plan" showed the lowest improvement. In
conclusion, the implementation of the Problem Based Learning
model assisted by PADERA media is effective in enhancing the
mathematical problem-solving skills of elementary school students
on decimal number materials.
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INTRODUCTION

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting di
sekolah dasar karena dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara logis,
kritis, sistematis, dan keahlian dalam menyelesaikan masalah bagi para pelajar.
Selain itu, matematika merupakan ilmu praktis yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan mampu
menyelesaikan berbagai permasalahan yang mereka temui dalam kehidupan nyata
(Ermawati & Riswari, 2020)

Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika menjadi
salah satu keterampilan yang perlu dimiliki siswa sejak sekolah dasar. Oleh karena
itu, proses pembelajaran matematika perlu dirancang secara aktif dan inovatif agar
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siswa mampu memahami konsep dengan baik serta dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Widyastuti & Airlanda, 2021). Dalam pemecahan masalah
matematis diperlukan adanya landasan yang sistematis.(Polya dalam Supriyanto et
al.,  2025) mengemukakan empat tahapan  pemecahan  masalah
matematis,diantaranya: 1.Memahami permasalahan (understanding the problem),
2.Merencanakan penyelesaian (devising a plan), 3.Menyelesaikan masalah sesuai
rencana (carrying out the plan), 4. Pengecekan kembali terhadap jawabannya
(looking back). Keempat tahapan ini menjadi acuan dalam mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis, karena dianggap dapat memberikan kerangka
berpikir yang terstruktur dan sistematis dalam menghadapi permasalahan
matematika (Astuti et al., 2018)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IV SD 1 Kajeksan,
diperoleh data bahwa siswa kurang aktif dan antusias dalam pembelajaran
matematika. Mayoritas siswa cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung. Pada
penelitian ini, peneliti menemukan permasalahan spesifik pada materi bilangan
desimal. Materi ini menjadi konsep dasar yang penting karena sering digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, seperti pada kegiatan mengukur panjang, berat,
hingga menghitung uang. Namun dalam praktiknya, banyak siswa mengalami
hambatan dalam memahami konsep bilangan desimal, terutama saat menentukan
nilai tempat, melakukan operasi hitung desimal, hingga menyelesaikan soal cerita
yang memerlukan analisis mendalam. Pemahaman konsep merupakan fondasi
utama agar siswa mampu menguasai prinsip matematika yang lebih kompleks
(Darmayana et al., 2025).

Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal desimal
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penerapan metode
pembelajaran yang kurang bervariatif. Guru cenderung dominan menggunakan
metode ceramah, sehingga siswa merasa bingung ketika dihadapkan pada masalah
yang memerlukan keterampilan pemecahan masalah (Fitriyani et al., 2025) Jika
tidak segera diatasi, hambatan ini akan berdampak pada rendahnya hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran inovatif seperti Problem
Based Learning (PBL). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran
berbasis masalah mampu meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa secara
signifikan (Amaliyah & Santoso, 2025).

Model pembelajaran problem based learning atau PBL merupakan
pendekatan pembelajaran yang menjadikan permasalahan nyata sebagai titik awal
proses belajar(Prafita et al., 2025). Model PBL mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan analitis serta mencari solusi terhadap masalah kompleks yang dihadapi
dalam kehidupan nyata, menciptakan budaya berpikir yang mendalam (Amaliyah
et al., 2025). Model ini melatih siswa untuk merumuskan masalah dan mencari
solusi secara mandiri, sehingga mengubah paradigma pembelajaran dari berpusat
pada guru menjadi berpusat pada siswa(Astuti et al., 2018).Penerapan PBL dinilai
sangat relevan untuk materi bilangan desimal karena materi ini sarat dengan
konteks kehidupan nyata. Di Untuk mengoptimalkan model ini, peneliti
mengombinasikannya dengan media pembelajaran konkret. Media adalah perantara
yang digunakan untuk menyampaikan ide atau gagasan agar dapat diterima dengan
baik oleh penerima (Hutagao et al., 2025 dalam Amaliyah et al., 2026). Media yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah media PADERA (Papan Desimal Menara).
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PADERA merupakan media konkret berupa papan bertingkat yang
memiliki kantong-kantong nilai tempat (satuan, puluhan, ratusan) dengan tanda
koma di tengah sebagai pemisah desimal. Siswa dapat memasukkan angka ke dalam
kantong secara langsung, sehingga konsep desimal yang abstrak dapat
divisualisasikan secara nyata.

Gambar 1. Media PADERA
Gambar 2.Penggunaan Media PADERA

124 -



Salsabila, S., Rosada, A., Apriliyanto, M., Apriliyanto, M., & Amaliyah, F. / Jurnal lImiah Wahana
Pendidikan 12(10.C), 122-134

Gambar 3. Kartu Bilangan Media PADERA

Penggunaan media pembelajaran konkret sangat memengaruhi keberhasilan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika (Amaliyah et al., 2026).
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media PADERA
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV
pada materi operasi hitung bilangan desimal.

METHODS

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD 1 Kajeksan selama 3 pertemuan.
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen dengan desain One-
Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dipilih untuk mengukur ada tidaknya
perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment)
menggunakan model PBL berbantuan media PADERA. Kelompok eksperimen
diberikan tes awal (pretest) sebelum pembelajaran dan tes akhir (posttest) setelah
perlakuan selesai. Skema desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skema One-Group Pretest-Posttest Design

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen O X 02
Sumber: (Hilman Imadul Umam, 2021).
Keterangan:

O: = Tes awal (pretest)

Oz = Tes akhir (posttest)

X = Perlakuan (Treatment)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD 1 Kajeksan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, di mana seluruh
anggota populasi dijadikan sampel karena jumlahnya yang relatif kecil atau kurang
dari 30 siswa (Kudadiri et al., 2024).Sampel dalam penelitian ini berjumlah 22
siswa.
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Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes berupa instrumen soal
uraian (essay) sebanyak 10 butir soal yang mencakup indikator kemampuan
pemecahan masalah Polya. Indikator yang diukur meliputi: 1) Memahami masalah,
2) Menyusun rencana, 3) Melaksanakan rencana, dan 4) Memeriksa kembali
jawaban.

Teknik analisis data menggunakan uji statistik Paired Sample T-Test
berbantuan SPSS. Sebelum uji hipotesis dilakukan, uji prasyarat berupa uji
normalitas (Shapiro-Wilk) diterapkan untuk memastikan data berdistribusi normal.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model PBL berbantuan media
PADERA, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi operasi hitung bilangan desimal.

RESULTS & DISCUSSION
Results

Data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh melalui
hasil pretest dan posttest pada materi operasi hitung bilangan desimal. Kedua tes
tersebut bertujuan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, baik sebelum diberikan perlakuan maupun setelah diterapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media PADERA.

Pada tahap penilaian menggunakan rentang skor 1 hingga 100. Instrumen
tes terdiri dari 10 butir soal uraian yang memuat permasalahan secara kontekstual,
sehingga cara penyelesaiannya disesuaikan dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis Polya. Prefest dilaksanakan sebelum siswa
memperoleh perlakuan, sementara posttest diberikan setelah seluruh rangkaian
pembelajaran selesai dilaksanakan. Data hasil prefest dan posttest yang telah
terkumpul selanjutnya dianalisis untuk menguji normalitas serta menguji hipotesis
penelitian. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perubahan secara
signifikan pada kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran PBL berbantuan media PADERA pada materi
operasi hitung bilangan desimal.

Tabel 2. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

DATA Nilai Pretest | Nilai Posttest
Jumlah siswa 22 22
Nilai Terendah 40 54
Nilai Tertinggi 84 90
Rata-rata nilai 63,1 76
Jumlah siswa yang Tuntas 7 15
Jumlah siswa yang Tidak 15 8

tuntas

Berdasarkan Tabel 2, hasil kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas IV SDN 1 Kajeksan menunjukkan bahwa penggunaan model PBL
berbantuan media PADERA memberikan rata-rata hasil nilai siswa yang lebih
tinggi sesudah diberikan perlakuan dibandingkan sebelum diberikan perlakuan.
Hasil nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah sebelum diberikan perlakuan
yaitu 63,1, sedangkan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan yaitu 76. Dengan
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demikian, nilai rata-rata pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
mengalami peningkatan sebesar 12,9%. Nilai terendah pada prefest sebesar 40,
sedangkan nilai terendah pada posttest yaitu 54. Sementara itu, nilai tertinggi
pretest yaitu 84 dan nilai tertinggi pada posttest yaitu 90.
Hasil Uji Normalitas

Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
hasil pretest dan posttest berdistribusi normal. Pengujian ini menggunakan uji
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel pada penelitian ini kurang dari 50 siswa. Data
dapat dinyatakan normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, pada data pretest
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,214, sedangkan pada data posttest diperoleh
nilai sebesar 0,352. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. >
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi
normal. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk dilakukan uji Paired
Sample T-Test.
Hasil Uji Paired Sample T-Test

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Variable t df Sig (2-tailed)
Pretest- -10,661 21 0,000
Posttest

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh nilai t = —10,661 dengan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05), maka H, ditolak dan H; diterima. Sehingga, terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
sebelum dan sesudah diberikan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media PADERA. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Hasil Uji N-Gain
Tabel 4. Hasil Analisis N-Gain
Variable N Minimum | Maximum | Mean | Std.Deviation
N-Gain 22 0,19 0,57 0,3623 0,10914

Berdasarkan Tabel 4 di atas, hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa dari
22 siswa diperoleh skor N-Gain minimum sebesar 0,19, sedangkan skor maksimum
sebesar 0,57, dan rata-rata (mean) sebesar 0,3623. Berdasarkan kriteria interpretasi
N-Gain, nilai rata-rata tersebut termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media PADERA dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada tingkat sedang. Peningkatan yang dihasilkan cukup
baik terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis pada
materi operasi hitung bilangan desimal.
Hasil Uji N-Gain Per Indikator Pemecahan Masalah

Untuk mengetahui efektivitas peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada setiap tahapan Polya, dilakukan analisis indeks N-Gain pada
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masing-masing indikator. Hasil analisis N-Gain per indikator disajikan pada Tabel
5 berikut:
Tabel 5. Hasil Analisis Uji N-Gain Per Indikator Polya

Indikator
Pemecahan Rata-Rata Rata-Rata Nilai N-Gain | Kategori
Masalah Polya | Pretest (%) | Posttest (%)
Memahami 64,12% 83,03% 0,527 Sedang
Masalah
Menyusun 64,23% 76,80% 0,351 Sedang
Rencana
Menyelesaikan 63,94% 76,06% 0,336 Sedang
Masalah
Memeriksa 60,33% 71,21% 0,274 Rendah
Kembali

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa seluruh indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis Polya mengalami peningkatan setelah diterapkan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media PADERA.
Nilai N-Gain tertinggi dicapai oleh indikator Memahami Masalah sebesar 0,527
(Kategori Sedang), diikuti oleh indikator Menyusun Rencana sebesar 0,351
(Kategori Sedang), dan indikator Menyelesaikan Masalah sebesar 0,336 (Kategori
Sedang). Sementara itu, nilai N-Gain terendah terdapat pada indikator Memeriksa
Kembali Jawaban yaitu sebesar 0,274 yang masuk dalam Kategori Rendah.
Discussion

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media PADERA memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi operasi hitung
bilangan desimal. Model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan mengidentifikasi masalah,
mencari informasi, berdiskusi, serta menemukan solusi secara mandiri.
Pembelajaran yang berpusat pada siswa tersebut membantu siswa membangun
pengetahuannya sendiri sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih bermakna.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Devi et al., 2025 dalam Amaliyah &
Zuliana, 2025) yang menunjukkan bahwa model PBL mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar karena mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang
melibatkan proses memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
strategi yang dipilih, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Tahapan
pembelajaran dalam model PBL selaras dengan langkah-langkah pemecahan
masalah tersebut sehingga siswa terbiasa berpikir secara sistematis dalam
menyelesaikan persoalan matematika (Amaliyah & Santoso, 2025).Melalui
pemberian masalah yang harus diselesaikan secara mandiri maupun kelompok,
siswa dilatih untuk menganalisis informasi yang tersedia, menentukan strategi
penyelesaian yang tepat, dan mengevaluasi hasil pekerjaannya. Kondisi ini

- 128 -



Salsabila, S., Rosada, A., Apriliyanto, M., Apriliyanto, M., & Amaliyah, F. / Jurnal lImiah Wahana
Pendidikan 12(10.C), 122-134

mendukung berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa (Sagita et al., 2023).

Penerapan model PBL pada materi operasi hitung bilangan desimal dinilai
sesuai karena materi tersebut sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti
kegiatan jual beli, pengukuran panjang, berat, maupun penggunaan uang. Dalam
proses pembelajaran, siswa diberikan permasalahan yang dekat dengan pengalaman
mereka sehingga dapat menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata.
Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya menghafal prosedur perhitungan,
tetapi juga memahami konsep yang mendasari penyelesaian masalah. Pembelajaran
yang mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata terbukti dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika
(Hutagao et al., 2025 dalam Fitriyani et al., 2026).

Selain penggunaan model PBL, media PADERA turut berperan dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran. Media ini membantu siswa memahami
konsep nilai tempat pada bilangan desimal melalui visualisasi yang konkret dan
mudah diamati. Keberadaan kantong-kantong nilai tempat memungkinkan siswa
menempatkan angka sesuai posisinya sehingga hubungan antara satuan, puluhan,
ratusan, dan bagian desimal dapat dipahami dengan lebih jelas. Penggunaan media
konkret sangat sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih berada
pada tahap operasional konkret, sehingga konsep matematika yang bersifat abstrak
menjadi lebih mudah dipahami (Amaliyah et al., 2025).

Kombinasi antara model PBL dan media PADERA menciptakan proses
pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Selama pembelajaran,
siswa terlibat dalam kegiatan diskusi, bertukar pendapat, mengemukakan alasan
terhadap jawaban yang diperoleh, serta bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Aktivitas tersebut tidak hanya meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis, tetapi juga melatih kemampuan
komunikasi, kerja sama, dan berpikir kritis siswa. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Supriyanto et al., 2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan model
PBL berbantuan media pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa secara lebih optimal dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan media PADERA efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi operasi hitung
bilangan desimal. Model PBL membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir sistematis melalui tahapan pemecahan masalah, sedangkan media
PADERA membantu mempermudah pemahaman konsep desimal yang bersifat
abstrak. Dengan demikian, kombinasi model dan media tersebut dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

Siswa diberikan perlakuan berupa penggunaan model PBL berbantuan
media PADERA dalam pembelajaran matematika materi bilangan decimal.
Sebelum diberikan perlakuan siswa diberikan soal pretest terlebih dahulu pada
pertemuan pertama, kemudian setelah diberikannya perlakuan selama 2 hari atau 2
pembelajaran siswa diberikan soal posttest pada terakhir. Perlakuan yang diberikan
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah
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matematis siswa dalam materi operasi hitung bilangan decimal setelah penggunaan
model PBL berbantuan media PADERA. Analisis peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa diperoleh melalui uji paired sample t test.

Hasil perhitungan uji paired peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas IV SD 1 Kajeksan setelah penggunaan model PBL
berbantuan media PADERA menunjukkan bahwa terdapat peningkatan.Uji paired
sample t-test dengan kategori sedang. Sehingga setelah diberikannya perlakuan
penggunaan model PBL berbantuan media PADERA terdapat peningkatan nilai
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Nilai rata-rata pretest
kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh sebesar 63,1 dan mengalami
peningkatan pada hasil nilai rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah
matematis setelah diberikan perlakuan sebesar 76. Sehingga nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengalami peningkatan sebesar
12,9% Hasil uji paired pada tiap indikator kemampuan pemecahan masalah
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
di setiap indikator. Berikut penjelasan peningkatan setiap indikator kemampuan
pemecahan masalah.

Pada indikator pertama, memahami masalah, siswa menunjukkan
kemampuan awal (pretest) sebesar 64,12% dan mengalami lonjakan yang
signifikan pada posttest menjadi sebesar 83,03%. Hasil uji N-Gain untuk indikator
ini adalah 0,527, yang menempatkannya dalam kategori sedang. Capaian N-Gain
yang paling tinggi di antara indikator lainnya ini menunjukkan bahwa model PBL
sangat efektif dalam melatith kemampuan awal siswa. Siswa sudah mampu
mengidentifikasi dan menuliskan dengan benar apa yang diketahui serta apa yang
ditanyakan pada soal cerita operasi hitung desimal (Jannah et al., 2023).Hal ini
dipengaruhi oleh implentasi sintaks PBL pada tahap orientasi siswa pada masalah.
Melalui bantuan visualisasi konkret dari media PADERA (Papan Desimal Menara),
siswa dapat dengan mudah membedah komponen angka desimal dan memahami
esensi cerita dari soal konteks kehidupan nyata yang disajikan (Riza et al., 2025).

Untuk indikator kedua, menyusun rencana, nilai rata-rata siswa meningkat
dari 64,23% pada pretest menjadi 76,80% pada posttest. Hasil analisis N-Gain
menunjukkan nilai sebesar 0,351, yang termasuk dalam kategori sedang.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa siswa mulai terbiasa merancang strategi
penyelesaian, menentukan operasi hitung yang sesuai, serta merumuskan model
matematika atau algoritma yang tepat untuk menyelesaikan persoalan desimal.

Sintaks PBL yang mendorong penyelidikan kelompok memberikan ruang
bagi siswa untuk saling berdiskusi dan memvalidasi rumus yang akan digunakan.
Struktur kolom penempatan angka pada media PADERA juga turut mengarahkan
logika berpikir siswa dalam menyusun langkah kerja. Meski demikian, beberapa
siswa masih memerlukan bimbingan agar tidak keliru memilih rumus pada variasi
soal yang lebih kompleks (Yuwono et al., 2018)

Pada indikator ketiga, menyelesaikan masalah, rata-rata kemampuan siswa
meningkat dari 63,94% (pretest) menjadi 76,06% (posttest). Nilai N-Gain yang
diperoleh adalah sebesar 0,336, masuk ke dalam kategori sedang. Peningkatan
pada indikator eksekusi ini didukung oleh pengalaman siswa saat menggunakan
media PADERA secara langsung, di mana siswa mempraktikkan pelurusan tanda
koma dan penjumlahan/pengurangan desimal secara konkret.
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Meskipun masuk dalam kategori sedang, nilai N-Gain indikator ini sedikit
lebih rendah dibandingkan dua indikator sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh
faktor ketelitian prosedural. Beberapa siswa terkadang masih melakukan
kecerobohan dalam kalkulasi akhir bilangan desimal atau salah dalam
menyimpan/meminjam angka saat operasi hitung berlangsung. Hal ini sejalan
dengan temuan (Nuraini et al., 2019) bahwa kemampuan eksekusi matematis
membutuhkan jam terbang dan pembiasaan latihan soal yang intensif.

Pada indikator terakhir, memeriksa kembali jawaban, rata-rata skor siswa
bergerak dari 60,33% pada pretest menjadi 71,21% pada posttest. Hasil pengujian
N-Gain memperoleh skor sebesar 0,274, yang menandakan peningkatan pada
indikator ini berada dalam kategori rendah. Kendati secara angka mengalami
kenaikan poin, tingkat efektivitas peningkatannya adalah yang paling rendah
dibanding indikator lainnya.

Kategori rendah pada N-Gain ini muncul karena budaya memeriksa kembali
hasil pekerjaan masih belum melekat kuat pada diri siswa. Banyak siswa sekolah
dasar yang langsung mengumpulkan lembar jawabannya segera setelah selesai
menghitung, tanpa melakukan peninjauan ulang apakah langkah-langkah dan
kesimpulan akhirnya sudah logis. Menurut (Setyawan & Siswono, 2020) tahap
looking back ini memerlukan kedisiplinan kognitif yang tinggi, sehingga guru perlu
memberikan penguatan lebih mendalam pada fase evaluasi proses pemecahan
masalah di akhir pembelajaran PBL.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai materi operasi
hitung bilangan desimal di kelas IV SD 1 Kajeksan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media PADERA
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata kelas secara keseluruhan
sebesar 12,9 poin (dari 63,1 menjadi 76), serta diperkuat oleh hasil analisis N-Gain
total sebesar 0,3623 yang masuk kategori sedang.

Secara spesifik berdasarkan indikator pemecahan masalah Polya, efektivitas
peningkatan tertinggi dicapai pada indikator Memahami Masalah (N-Gain =
0,527; kategori sedang) karena sangat terbantu oleh orientasi masalah kontekstual.
Peningkatan pada indikator Menyusun Rencana (N-Gain = 0,351; kategori
sedang) dan Menyelesaikan Masalah (N-Gain = 0,336; kategori sedang) juga
menunjukkan hasil yang positif berkat bantuan mekanika konkret media PADERA.
Sementara itu, efektivitas terendah ditemukan pada indikator Memeriksa Kembali
Jawaban (N-Gain = 0,274; kategori rendah) karena siswa masih cenderung
tergesa-gesa dan kurang terbiasa meninjau ulang hasil akhir kalkulasinya. Secara
umum, integrasi model PBL dan media PADERA direkomendasikan sebagai
inovasi pembelajaran matematika yang aktif dan bermakna di sekolah dasar.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai materi operasi
hitung bilangan desimal di kelas IV SD 1 Kajeksan, dapat disimpulkan bahwa
integrasi model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media PADERA
terbukti secara signifikan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Bukti ini diperkuat oleh hasil uji Paired Sample T-Test
yang menghasilkan nilai t = —10,661 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05,
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yang menandakan adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah yang nyata
antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi diberikan.

Dampak positif tersebut ditunjukkan oleh lonjakan rata-rata nilai kelas
sebesar 12,9 poin, di mana capaian pretest sebesar 63,1 meningkat menjadi 76 pada
posttest. Selain itu, nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,3623 menegaskan bahwa
efektivitas peningkatan kemampuan matematis siswa berada pada kategori sedang.
Ditinjau dari indikator pemecahan masalah Polya, perkembangan paling optimal
tampak pada kemampuan memahami masalah karena sangat terbantu oleh fase
orientasi masalah dalam PBL serta visualisasi konkret nilai tempat dari media
PADERA. Di sisi lain, indikator memeriksa kembali jawaban mencatatkan
peningkatan paling rendah karena siswa masih cenderung tergesa-gesa dan kurang
terbiasa meninjau ulang hasil akhir kalkulasinya. Secara umum, kombinasi model
PBL dan media PADERA sukses mewujudkan atmosfer pembelajaran matematika
yang aktif, berpusat pada siswa, dan menyenangkan sehingga layak diadopsi
sebagai variasi metode pembelajaran di tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media PADERA dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar, khususnya pada materi operasi hitung bilangan
desimal. Guru disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan model PBL yang
dipadukan dengan media konkret agar pembelajaran menjadi lebih aktif, bermakna,
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan desain eksperimen
yang melibatkan kelompok kontrol sehingga efektivitas model pembelajaran dapat
dibandingkan secara lebih objektif. Selain itu, mengingat penelitian ini hanya
melibatkan 22 siswa dari satu sekolah dengan desain one-group pretest-posttest,
penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih besar dan
berasal dari beberapa sekolah agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi
yang lebih tinggi. Peneliti selanjutnya juga dapat mengeksplorasi pengaruh model
PBL berbantuan media PADERA terhadap variabel lain, seperti kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi matematis, motivasi belajar, maupun self-
efficacy siswa, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
efektivitas model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah dasar.
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